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ABSTRACT

Milya Gustina, 2013. “Differences Competence of Students Learning Physics by
Guided Inquiry and Free Inquiry Model with Consider of Prior Knowledge in
SMAN 1 Kerinci”. Thesis. Graduate Program of Padang State University.

This research based on low competence of students. It was caused by students
cannot understand and give an example or applicate the concept that have learned and
process of learning haven’t effective because it still concentrate on teacher.One of the
solution to increase competence of students learning physics is by implementating the
Guided Inquiry and Free Inquiry Model. The aims of this research are to know
differences competence learning physics that using guide inquiry model with free
inquiry model, to know interaction between guided inquiry and free inquiry model
with prior knowledge of students concerning competence physics students, to know
differences competence learning physics that using guide inquiry model with free
inquiry model on group of students high prior knowledge and group of students low
prior knowledge,.

This research was quasi experimental research which used Design Treatment
by block (2x2) The population in this research is all of X SMAN 1 Kerinci students
listed in the 2012/2013 academic year. Samples were determined using purposive
sampling technique, and elected X C and X E as the first experimental class and X F
and X B as the second experimental class. The data is collected through the test
competence of cognitive and observation of affective and psicomotor, then analyzed
by t test and two way ANAVA.

The results of data analysis indicate that: (1) competence learning physics on
that using guide inquiry model is higher than free inquiry model, (2) there is not
interaction between guided inquiry model and free inquiry with prior knowledge of
students concerning competence physics students, (3) competence learning physics
that using guide inquiry model is higher than free inquiry model on group of students
high prior knowledge, (4) competence learning physics that using guide inquiry
model is higher than free inquiry model on group of students low prior knowledge.



ABSTRAK

Milya Gustina, 2013. “Perbedaan Kompetensi Pembelajaran Fisika melalui
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas dengan
Mempertimbangkan Pengetahuan Awal di SMAN 1 Kerinci”. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pencapaian kompetensi siswa masih
rendah. Penyebab terjadinya hal ini diantaranya adalah siswa kurang dapat
memahami dan memberikan contoh atau mengaplikasikan konsep yang telah
dipelajarinya dan proses pembelajaran belum efektif karena masih berpusat pada
guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi
pembelajaran fisika siswa adalah dengan penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan inkuiri bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kompetensi pembelajaran fisika yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dan model pembelajaran Inkuiri Bebas, mengetahui interaksi antara
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas dengan pengetahuan awal
siswa terhadap kompetensi fisika siswa, mengetahui perbedaan kompetensi
pembelajaran fisika yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan
model pembelajaran Inkuiri Bebas pada kelompok siswa berpengetahuan awal tinggi,
dan kelompok siswa berpengetahuan awal rendah.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan menggunakan Desain
Treatment by block (2x2). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X
SMAN 1 Kerinci yang terdaftar pada tahun ajaran 2012/2013. Sampel ditentukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling, kemudian terpilih kelas X C dan X
E sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas X F dan X B sebagai kelas eksperimen 2.
Data dikumpulkan melalui tes kompetensi kognitif, lembar observasi afektif dan
lembar observasi psikomotor kemudian dianalisis dengan uji t dan ANAVA dua
arah..

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi belajar fisika siswa
yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing lebih tinggi
dibandingkan dengan model pembelajaran Inkuiri Bebas, (2) Tidak terdapat interaksi
pengetahuan awal siswa dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan model
pembelajaran inkuiri bebas terhadap kompetensi siswa (3) Kompetensi belajar fisika
siswa yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing lebih tinggi
dibandingkan dengan model pembelajaran Inkuiri Bebas pada kelompok siswa
berpengetahuan awal tinggi, (4) Kompetensi belajar fisika siswa yang menggunakan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengan model
pembelajaran Inkuiri Bebas pada kelompok siswa berpengetahuan awal rendah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pengembangan potensi diri yang dilakukan
secara sadar dan terprogram sehingga siswa memiliki kompetensi spiritual,
intelektual, emosional dan keahlian yang sesuai dengan standar kebutuhuan
masyarakat. Pendidikan merupakan program utama setiap negara untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan berfungsi untuk menjaga
eksistensi diri antar bangsa. Oleh karena itu, setiap negara memposisikan pendidikan
sebagai dasar meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kualitas kehidupan
bangsa.

Mengingat pentingnya pendidikan untuk meningkatkan kualitas suatu bangsa
maka bangsa Indonesia menempatkan aspek pendidikan dalam undang-undang dasar
negara. Tujuan pendidikan yang tercantum dalam UUD 1945 vyaitu untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia dan mampu
bersaing di percaturan internasional. Tujuan ini mencerminkan semua elemen terkait
dalam proses pendidikan diharapkan dapat mengambil peran aktif sesuai dengan
kompetensi masing-masing. Adapun faktor yang dapat menyebabkan rendahnya
kualitas hasil proses pendidikan yakni kepala sekolah sebagai pengelola, guru sebagai
pelaksana pembelajaran di kelas, dan siswa itu sendiri serta lingkungan tempat

terselenggaranya pendidikan.



Guru berperan penting dalam upaya peningkatan kualitas dan mutu
pendidikan. Peran yang dapat dilakukan guru berkaitan dengan tugas pokok dan
fungsinya sebagai pendidik. Salah satunya adalah dengan menyelenggarakan
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM). Untuk
menyelenggarakan PAKEM, guru perlu merancang perencanaan pembelajaran,
pemilihan strategi yang bervariasi, media yang menarik, dan alat evaluasi yang baik.
Oleh karena itu, guru perlu menentukan langkah strategis yang akan dilaksanakan
berdasarkan pada fakta, konsep, prinsip dan prosedur pembelajaran efektif. Banyak
strategi, metode dan model pembelajaran yang bervariasi yang digunakan guru dalam
pelaksanaan PAKEM.

Proses pembelajaran dapat berlangsung secara efisien dan efektif jika guru
dapat menerapkan model pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan mata pelajaran
dan karakteristik materi yang diajarkan guru di kelas pembelajarannya. Guru sebagai
pendidik sekaligus fasilitator pembelajaran harus mampu memilih model dan strategi
pembelajaran yang akan dilaksanakannya. Sebelum seorang guru melaksanakan
proses pembelajaran di kelas, terlebih dahulu mempersiapkan model dan strategi
pembelajaran dan menuangkannya dalam perangkat pembelajaran. Melalui perangkat
pembelajaran yang digunakan tergambar muatan yang akan diberikan kepada siswa,
sehingga terjadi perubahan kompetensi siswa terhadap materi pembelajaran.

Mata pelajaran fisika yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas menurut

Depdiknas (2004) memiliki fungsi dan tujuan antara lain :



1. Memupuk sikap ilmiah, seperti jujur dan objektif, terbuka, ulet, kritis dan
bekerjasama

2. Memberi pengalaman dalam mengajukan dan menguji hipotesis melalui
percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan,
mengolah  dan  menafsirkan  data, menyusun  laporan, serta
mengkomunikasikan laporan secara lisan dan tulisan

3. Mengembangkan kemampuan berfikir analitis induktif dan deduktif dengan
menerapkan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa
alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif

4. Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menikmati dan menyadari
keindahan dan keteraturan alam serta dapat menjelaskan berbagai peristiwa
alam dan keluasan penerapan fisika dalam teknologi.

Fungsi dan tujuan dari pembelajaran fisika tersebut menggambarkan bahwa
siswa harus mampu berfikir ilmiah dan berfikir kritis seperti ilmuan. Oleh karena itu,
guru berkewajiban membimbing siswa untuk mengkondisikan diri dan
kemampuannya, sebagaimana fungsi dan tujuan pembelajaran fisika. Dengan
bimbingan guru, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan berfikir Kritis,
ilmiah dan bertindak sebagai ilmuan dalam ilmu eksakta khususnya fisika.

Meilaty (2011) dalam latar belakangnya menunjukkan bahwa siswa SMA
belum menguasai konsep dengan baik. Siswa juga mempunyai prakonsepsi yang
tidak sesuai dengan konsep sebenarnya hingga menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam menggunakan konsep yang telah mereka miliki untuk menerangkan
berbagai fenomena fisika yang aplikatif. Siswa mengalami kesulitan dalam menjawab
soal-soal fisika yang diberikan kepadanya. Hal ini disebabkan karena siswa tidak
memahami secara utuh konsep-konsep fisika yang telah dipelajarinya, apalagi

mengaplikasikannya.



Observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Kerinci telah menunjukkan
gejala-gejala sebagaimana kondisi yang telah diuraikan diatas. Observasi
mengindikasikan bahwa mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Kerinci perlu
mendapat perhatian yang lebih banyak, baik dalam proses pembelajaran maupun
kelengkapan alat dan bahan sebagai sarana pembelajaran. Kondisi tersebut telah
diperkuat dengan rendahnya pencapaian kompetensi siswa yang masih belum tuntas
secara klasikal. Tuntas secara klasikal artinya artinya 80 % dari jumlah siswa
memperoleh nilai sama atau diatas dari nilai KKM yang telah ditetapkan, dalam hal
ini pada penilaian kognitif mata pelajaran fisika pada rata-rata nilai Ulangan Harian
siswa kelas X sekitar 67 % siswa yang mencapai KKM vyaitu 65. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai fisika yang diperoleh siswa kelas X SMAN 1 Kerinci
masih rendah. Dalam penilaian afektif dan psikomotor, pada umumnya guru hanya
menerka saja dan belum mampu membedakan secara maksimal nilai setiap siswa.

Berdasarkan observasi, adapun penyebab terjadinya hal ini diantaranya adalah
guru belum terbiasa melakukan improvisasi terhadap proses pembelajaran serta
kurangnya alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Guru belum
melaksanakan pendekatan-pendekatan pembelajaran, pengembangan strategi atau
model-model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif.

Pembelajaran seperti ini belum mencukupi karena hanya menuntut siswa pada
tingkat mengingat yang lebih dominan. Siswa dapat menyebutkan bunyi hukum atau

teori dari materi yang dipelajari. Tetapi siswa masih lemah dalam memahami dan



memberikan contoh atau mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari, sehingga
siswa sering merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal fisika. Disamping itu,
siswa banyak yang hanya duduk pasif di tempat masing-masing, memperhatikan guru
menjelaskan materi pelajaran yang diajarkan. Siswa belajar dengan mendengarkan
dan mencatat sendiri apa yang diterangkan oleh guru. Siswa jarang sekali dilibatkan
untuk bekerja sama dalam proses pembelajaran yang menyenangkan tetapi masing-
masing siswa dituntut untuk mengerti apa yang dijelaskan oleh guru, maka terjadilah
persaingan antar individu. Persaingan yang kurang sehat akan sangat mungkin terjadi
serta iklim belajar kompetitif yang berlebihan.

Fenomena pembelajaran seperti ini diperlukan sebuah upaya pembelajaran
yang menciptakan suasana belajar yang diwarnai kebersamaan. Pembelajaran yang
baik diharapkan mampu meningkatkan kompetensi siswa. Pembelajaran yang
diharapkan adalah sebuah proses pengalaman belajar yang menuntut siswa untuk
menemukan sendiri pengetahuan secara konkrit melalui panduan dan bimbingan.
Pembelajaran yang demikian akan dapat menjadikan siswa lebih paham untuk
kemudian mampu mengembangkannya. Pembelajaran yang baik akan membina siswa
menjadi manusia sosial yang dapat menerima keberadaan dan pendapat orang lain.

Adapun hal penting yang bagi peneliti cukup berpengaruh terhadap
kompetensi siswa dan menjadi dasar dilakukannya penelitian di SMA Negeri 1
Kerinci yaitu diperlukan keaktifan dan kerjasama antar siswa dalam sebuah proses
pembelajaran, agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan serta siswa

perlu mempertajam penguasaan konsep materi yang dipelajari melalui sebuah



pendekatan belajar dengan menemukan sendiri, hingga pembelajaran menjadi lebih
berkesan dan bermakna.

Berdasarkan uraian diatas terlihat jelas bahwa untuk meningkatkan minat
siswa pada pembelajaran fisika yang akhirnya diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi fisika siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Model pembelajaran yang digunakan adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Dalam hal ini, guru hanya memberikan bimbingan
dan instruksi untuk memfasilitasi kebutuhan belajar siswa tanpa mendikte proses
pembelajaran siswa. Model pembelajaran inkuri terbimbing sangat tepat digunakan
dalam pembelajaran sains yang berorientasi pada siswa. Ini sesuai dengan anjuran
Depdiknas (2003:7) bahwa mata pelajaran sains dalam pembelajarannya menuntut
siswa untuk memperoleh pengalaman dalam penerapan metode ilmiah melalui
percobaan atau eksperimen. Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing diharapkan siswa memiliki sikap ilmiah, seperti hasrat ingin tahu, rendah
hati, sikap terbuka, dan jujur. Selanjutnya juga dapat mengembangkan kreativitas
siswa, diarahkan untuk melakukan secara langsung setiap mempelajari materi
pembelajaran melalui praktek di laboratorium sekolah.

Penting bagi guru fisika untuk menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing agar siswa dapat menemukan konsep dan prinsip yang ingin dipelajari.
Guru memberikan fasilitas yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran sehingga

siswa mampu melakukan kegiatan secara langsung. Pada saat proses pembelajaran



inilah, guru membimbing siswa untuk dapat menemukan fakta, konsep, prinsip dan
prosedur yang dipelajari.

Inkuiri yang berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta atau terlibat
dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi dan melakukan
penyelidikan bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa untuk membangun
kecakapan berpikir. Jika berpikir menjadi tujuan utama pendidikan, maka harus
ditemukan cara-cara untuk membantu individu membangun kemampuan itu.
Disamping model pembelajaran inkuiri terbimbing, model pembelajaran inkuiri bebas
juga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran ini.

Model pembelajaran inkuiri bebas merupakan kegiatan siswa yang difasilitasi
untuk dapat mengidentifikasi masalah dan merancang proses penyelidikan. Siswa
dimotivasi untuk mengemukakan gagasannya dan merancang cara untuk menguji
gagasan tersebut. Guru berperan dalam mengarahkan siswa untuk membuat
kesimpulan yang menjadikan kegiatan belajar lebih menyerupai kegiatan penelitian
seperti yang dilakukan para ilmuan.

Dalam proses pembelajaran guru perlu mengintegrasikan penilaian berbasis
kelas dengan tujuan meningkatkan kompetensi siswa, karena kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa penilaian berbasis kelas belum dilaksanakan sebagaimana
mestinya. Proses penilaian yang dilakukan selama ini hanya menekankan pada
penguasaaan konsep dan hanya meliputi penilaian pada aspek kognitif. Agar dapat
menilai belajar siswa secara menyeluruh baik aspek kognitif, afektif dan psikomotor,

guru diharapkan dapat melaksanakan penilaian berbasis kelas.



Setiap proses pembelajaran berpangkal pada pengetahuan awal yang dimiliki
olen siswa. Pengetahuan awal adalah kemampuan yang didapat dan dimiliki
seseorang di waktu yang lalu sehingga dapat dijadikan titik tolak untuk mempelajari
pelajaran selanjutnya. Model pembelajaran inkuiri adalah salah satu model
pembelajaran yang memperhatikan pengetahuan awal siswa, karena pada kegiatan
awal pembelajaran ini guru memberikan pertanyaan yang bersifat menggali
pengetahuan awal siswa, menyajikan suatu fenomena, atau mengkaji suatu fakta yang
berkaitan dengan topik yang akan dibahas. Penerapan pembelajaran inkuiri dapat
berdampak baik terhadap keaktifan siswa. Siswa merasa tertantang untuk mencari
sendiri dan berfikir secara mandiri dalam mendalami materi pelajaran.

Siswa dengan pengetahuan awal tinggi dapat meningkatkan kompetensi
belajarnya karena siswa mengeksplorasi  pengetahuannya sendiri  serta
mengintegrasikan pengetahuan yang dimiliki dalam menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi. Belajar dengan model inkuiri membuat siswa yang berpengatahuan
awal rendah termotivasi untuk belajar sehingga hal ini dapat meningkatkan
kompetensi belajar siswa, sebab siswa dilibatkan secara langsung sehingga

pengetahuan yang diperolehnya semakin bermakna.

Dari uraian di atas peneliti menerapkan pembelajaran dengan model
pembelajaran Inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas melalui tinjauan pengetahuan awal
pada pokok bahasan Kinematika Gerak. Oleh karena itu, peneliti mencermati adanya

kompetensi siswa melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas



serta mengidentifikasi penelitian dengan meneliti perbedaan kompetensi
pembelajaran fisika siswa melalui model inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas dengan
mempertimbangkan pengetahuan awal di SMAN 1 Kerinci.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperoleh masalah yang
dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih belum
maksimal, hal ini karena kurangnya variasi model pembelajaran guru dalam
menyampaikan materi.

2. Peningkatan kompetensi afektif dan psikomotor sedikit terabaikan karena
lebih terfokus pada peningkatan kompetensi belajar dalam ranah kognitif.

3. Siswa banyak yang hanya duduk pasif di tempat masing-masing,
memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran yang diajarkan. Siswa
belajar dengan mendengarkan dan mencatat sendiri-sendiri apa yang
diterangkan oleh guru.

4. Siswa jarang sekali dilibatkan untuk bekerja sama dalam proses pembelajaran
yang menyenangkan tetapi masing-masing siswa dituntut untuk mengerti apa
yang dijelaskan oleh guru

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi permasalahan
yaitu kompetensi yang diteliti terbatas pada kompetensi fisika pada materi

Kinematika Gerak pada siswa kelas X semester 1 tahun ajaran 2012/2013.
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D. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini
adalah:

1. Bagaimanakah perbedaan kompetensi pembelajaran fisika siswa yang
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan model pembelajaran
inkuiri bebas?

2. Bagaimanakah interaksi antara model pembelajaran inkuiri terbimbing dan
inkuiri bebas dengan pengetahuan awal siswa terhadap kompetensi fisika
siswa?

3. Bagaimanakah perbedaan kompetensi pembelajaran fisika yang menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan model pembelajaran inkuiri
bebas pada kelompok siswa berpengetahuan awal tinggi?

4. Bagaimanakah perbedaan kompetensi pembelajaran fisika yang menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan model pembelajaran inkuiri
bebas pada kelompok siswa berpengetahuan awal rendah?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut:

1. Mengetahui perbedaan kompetensi pembelajaran fisika yang menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dan model pembelajaran inkuiri bebas

2. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri

bebas dengan pengetahuan awal siswa terhadap kompetensi fisika siswa
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3. Mengetahui perbedaan kompetensi pembelajaran fisika yang menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan model pembelajaran inkuiri
bebas pada kelompok siswa berpengetahuan awal tinggi

4. Mengetahui perbedaan kompetensi pembelajaran fisika yang menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan model pembelajaran inkuiri
bebas pada kelompok siswa berpengetahuan awal rendah

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini bagi dunia pendidikan
adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Dalam pembenahan pembelajaran fisika agar dapat bermanfaat bagi guru
sebagai prinsip pengembangan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan
inkuiri bebas serta diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menentukan metode penyampaian materi pada siswa khususnya mata
pelajaran fisika. Dan bagi siswa dapat meningkatkan semangat belajar dan
kompetensi belajar siswa.

2. Manfaat praktis

Bagi guru fisika, model pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas
bertujuan untuk menyelenggarakan pembelajaran yang menarik. Bagi siswa
proses pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman tentang Kinematika
Gerak dan membantu siswa lebih mengenal satu sama lain dan menciptakan

semangat kerja sama dalam belajar.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian yang membandingkan kompetensi
belajar fisika siswa yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri terbimbing dan
model pembelajaran Inkuiri bebas dengan mempertimbangkan pengetahuan awal
terhadap kompetensi fisika siswa. Dalam penelitian ini model pembelajaran Inkuiri
terbimbing lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi belajar fisika siswa kelas X
SMAN 1 Kerinci dibandingkan dengan model pembelajaran Inkuiri bebas.

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi belajar fisika siswa yang proses pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran Inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inkuiri
bebas pada pokok bahasan Kinematika Gerak kelas X SMAN 1 Kerinci

2. Tidak terdapat interaksi pengetahuan awal siswa dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dan model pembelajaran inkuiri bebas terhadap
pencapaian kompetensi siswa

3. Kompetensi belajar fisika siswa berpengetahuan awal tinggi yang proses
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inkuiri terbimbing lebih

tinggi dibandingkan dengan siswa berpengetahuan awal tinggi yang
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pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inkuiri bebas pada
pokok bahasan Kinematika Gerak kelas X SMAN 1 Kerinci
4. Kompetensi belajar fisika siswa berpengetahuan awal rendah yang proses

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inkuiri terbimbing lebih

tinggi dibandingkan dengan siswa berpengetahuan awal rendah yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inkuiri bebas pada

pokok bahasan Kinematika Gerak Kelas X SMAN 1 Kerinci
B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan dalam penelitian ini bahwa
kompetensi belajar fisika siswa yang proses pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inkuiri bebas baik pada
kelompok siswa berpengetahuan awal tinggi maupun kelompok siswa yang
berpengetahuan awal rendah, maka hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru
fisika lainnya untuk menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing, guru dapat
membimbing dan memberikan pengarahan kepada siswa dalam melakukan
kegiatannya sehingga yang mempunyai pengetahuan rendah tetap mampu mengikuti
kegiatan yang dilaksanakan, sehingga pembelajaran yang berpusat pada siswa ini
dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat memberikan masukan pada penulis

bahwa menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membantu siswa
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mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berfikir dengan memberikan
pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar ingin tahu siswa. Fisika dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa, untuk itu guru sebagai salah satu
komponen dalam proses pembelajaran perlu menciptakan suatu kondisi belajar yang
menyenangkan agar siswa menyenangi dan bersemangat dalam belajar fisika. Salah
satunya guru perlu meningkatkan kemampuannya dalam mengajar dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Namun terkadang guru kurang memahami
bagaimana penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing tersebut sehingga
sulit untuk mengubah kebiasaan belajar yang sering menggunakan pendekatan
ceramah.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran ini membutuhkan penyajian berbagai
sumber belajar dan fasilitas yang memadai. Untuk itu, agar guru mempunyai
kompetensi dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing maka bagi
kepala sekolah maupun pengelola lembaga pendidikan perlu mengadakan pelatihan
dan sosialisasi melalui MGMP yang berkaitan dengan model pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pembelajaran fisika. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat dijadikan sebagai salah

satu alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan kompetensi belajar fisika siswa.
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C. Saran
Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian ini, maka dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, sebaiknya dapat menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing yang berpengaruh dalam meningkatkan kompetensi pembelajaran
fisika siswa.

2. Bagi Kepala Sekolah maupun Lembaga Pendidikan, agar dapat memberikan
pengarahan atau sosialisasi melalui MGMP yang berkaitan dengan model
pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi pembelajaran
fisika siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan penelitian untuk melihat
pengaruh model pembelajaran Inkuiri terbimbing dengan model pembelajaran

yang lain dalam meningkatkan kompetensi belajar fisika siswa.
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